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ABSTRACT

The property sector industry is one of the industries that is useful for the activities of the
Indonesian people, because this industrial sector has investment value that is quite
attractive, it is assessed that the changes are constant or consistent and can increase
the value of the company. This observation intends to investigate the effect of
profitability, capital structure, debt policy, and company size on firm value in
companies with the aim of providing empirical evidence regarding profitability, capital
structure, debt policy, and company size in projecting firm value through testing of each
variable. The objects of this observation are property sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2021 period. The sample selection
method used was purposive sampling of 15 companies. The type of analysis performed
on this observation is a multiple linear regression model whose observations show that
1) profitability affects firm value, 2) capital structure has no effect on firm value, 3)
debt policy affects firm value, and 4) size company effect on firm value.

Keywords: Profitability, Capital Structure, Debt Policy, Firm Size, Firm Value

ABSTRAK

Industri sektor property merupakan salah satu industri yang berguna untuk aktivitas
masyarakat Indonesia, lantaran industri sektor ini mempunyai nilai investasi yang
lumayan diminati, dinilai perubahannya yang tetap atau konsisten dan dapat menaikkan
nilai perusahaan. pengamatan ini bermaksud guna menyelidiki pengaruh profitabilitas,
struktur modal, kebijakan hutang, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan dengan tujuan guna memberi bukti empiris perihal profitabilitas,
struktur modal, kebijakan hutang, dan ukuran perusahaan dalam memproyeksikan nilai
perusahaan melalui pengujian dari setiap variabel. Objek pengamatan ini yakni
perusahaan sektor property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-
2021. Metode pemilihan sampel yang dilakukan ialah puropsive sampling yang
sebanyak 15 perusahaan. Jenis dari analisis yang dilakukan pada pengamatan ini yakni
model regresi linier berganda yang hasil pengamatannya menunjukkan jika, 1)
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 2) struktur modal tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 3) kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, serta 4) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci : Profitabilitas, Struktur Modal, Kebijakan Hutang, Ukuran Perusahaan,
Nilai Perusahaan
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PENDAHULUAN

Mensejahterakan pemegang
saham dengan memaksimalkan nilai
perusahaan adalah tujuan paling utama
terciptanya  industri  yang  baik.
Hubungan antara tingkat keberhasilan
dengan harga saham perusahaan
menjadi tanggapan investor terkait
tingkat nilai perusahaan. jika harga
saham tersebut tinggi, maka nilai
perusahaannya pun akan ikut tinggi
juga. Di sisi lain, harga saham yang
rendah juga dapat menjaga nilai
perusahaan  tetap  rendah.  Nilai
perusahaan baik bisa meninggikan
harapan pasar dari kinerja perusahaan.
Selain itu, nilai perusahaan yang tinggi
bisa memberikan gambaran tentang
prospek masa depan yang menjanjikan.

Biasanya investor yang percaya
jika perusahaan memiliki prospek, maka
nantinya bakal membeli saham di
industri  tersebut, yang berakibat
permintaan yang tinggi terhadap saham
tersebut dan dapat mendorong naiknya
harga saham. Dari sini disimpulkan
bahwa naiknya harga saham
menandakan jika investor menawarkan
nilai tinggi kepada industri. Dengan
menaikkan  harga  saham, para
pemegang saham perusahaan nantinya
memperoleh keuntungan dari modalnya.
Salah satu bagian terpenting untuk
memotivasi investor diantaranya
menambah nilai lebih suatu industri
yang merupakan kemampuan industri
itu dari tercerminnya angka keuntungan
labanya.

Dari sekian banyak perusahaan di
Indonesia yang paling sering diminati
oleh investor adalah sektor property
yang dianggap sebagai salah satu
investasi yang paling diharapkan,
karena sektor ini cenderung berjangka
panjang dan akan meningkat seiring
bertumbuhnya ekonomi Indonesia.
Sektor ini pasti menarik minat investor
disebabkan harga bangunan dan tanah
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yang semakin meningkat setiap tahun.
Oleh sebab itu nantinya akan diikuti
pula dengan permintaan tanah yang
semakin melambung seiring
pertumbuhan penduduk, dan
meningkatnya kebutuhan rakyat akan
rumah, apartemen, perkantoran, rumah
sakit dan pusat perbelanjaan.
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Gambar 1. Grafik Historis
ITHSG Sektor Property 2017-2021
Sumber : Investing.com (data diolah

2022)

Menurut (Fernando, 2021)
menyatakan bahwa saham dari sektor
property di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tentu menjadi alternatif investor dalam
menanamkan modalnya dibursa, sebab
mempunyai prospek pertumbuhannya
yang dinilai baik dilihat dari kurangnya
(shortage) pemukiman di Indonesia.
Akan tetapi, BEI mengungkapkan
bahwa dari banyak emiten property ini
(sekitar 60 perusahaan disubsektor
property dan real estate), terdapat 8
saham perusahaan property yang benar-
benar buruk selama 5 tahun kebelakang,
saham dari perusahaan Grup Lippo,
serta LPKR merupakan yang terendah
dibanding saham-saham lain. Di sisi
lain, saham emiten SSIA serta CTRA
menunjukkan kemerosotan terbawah
dari saham-saham property yang lain
(cnbcindonesia.com).

Penelitian (Nguyen et al., 2021)

2020

menjelaskan profitabilitas
mempengaruhi nilai perusahaan.
(Mediyanti et al., 2022) membuktikan
profitabilitas ~ mempengaruhi  nilai
perusahaan. (Patresia, 2022)
menjelaskan ~ bahwa  profitabilitas
mempengaruhi nilai perusahaan.
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Sedangkan bertentangan dengan
(Afifawati et al, 2021) yang
membuktikan jika profitabilitas tidak
mempengaruhi nilai perusahaan.
Penelitian (Ha & Minh, 2020)
menjelaskan struktur modal
mempengaruhi nilai perusahaan.
(Wahyudin & Ahyuni, 2022)
menjelaskan bahwa struktur modal
mempengaruhi nilai perusahaan.
(Mudjiyono et al, 2022) menjelaskan
struktur modal mempengaruhi nilai
perusahaan. Selanjutnya, penelitian oleh

(Dang & Do, 2021) menunjukkan
struktur modal mempengaruhi nilai
perusahaan. Hal ini  bertentangan

dengan penelitian (Irawan & Kusuma,
2019) yang menunjukkan struktur

modal tidak mempengaruhi nilai
perusahaan.

Penelitian oleh (Sholekah &
Utiyati, 2022) menunjukkan jika

kebijakan hutang mempengaruhi nilai
perusahaan. (Nula, 2022) menjelaskan
jika kebijakan hutang mempengaruhi
nilai perusahaan. (Dewanti et al., 2020)
menunjukkan jika kebijakan hutang
mempengaruhi nilai perusahaan.
Semuanya berbanding arah dengan
penelitian (Mediyanti et al., 2022) jika
kebijakan hutang tidak mempengaruhi
nilai perusahaan.

Penelitian oleh (Mahanani &
Kartika, 2022) membuktikan ukuran
perusahaan mempengaruhi nilai
perusahaan. (Jabr & Kareem, 2022)
menjelaskan jika ukuran perusahaan
mempengaruhi nilai perusahaan. (Dang
& Do, 2021) mengatakan jika ukuran
perusahaan mempengaruhi nilai
perusahaan. Selanjutnya, penelitian oleh
(Bambu et al, 2022) menjelaskan
ukuran perusahaan mempengaruhi nilai
perusahaan. Semuanya berbanding arah
oleh penelitian (Yohana et al, 2021)
yang  menunjukkan  jika  ukuran
perusahaan tidak mempengaruhi nilai
perusahaan.
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Berdasar penjabaran diatas maka
pengamatan ini dilakukan guna menguji
sejauh mana profitabilitas, struktur
modal, kebijakan hutang, serta ukuran
perusahaan dapat mempengaruhi nilai
perusahaan pada perusahaan sektor
property periode 2017-2021 di Bursa
Efek Indonesia.

Kajian Teori
Teori Signaling

Penelitian ini mengambil dasar
teori dari theory signaling yang
dikenalkan oleh (Spence, 1973) yang
mengatakan jika pemilik informasi
membagikan sinyal informasinya yang
berisi tentang keadaan suatu perusahaan
dan dapat dipergunakan informasinya
untuk penerima ataupun investor. Teori
sinyal merupakan panduan bagi investor
untuk  meniai atau  mengevaluasi
prospek masa depan bagi perusahaan
melalui sinyal dari manajemen internal
perusahaan.

Nilai Perusahaan

Menurut (Hery, 2018)
Mendefinisikan kalau nilai perusahaan
bisa dihitung melalui rasio Price fto

Book  Value atau PBV  yakni
membandingkan dari harga pasar
perlembar saham atas nilai buku

perlembar saham. Hal ini dipergunakan
untuk melihat indikator dari tingkat
harga saham, apakah mempunyai nilai
saham yang tinggi ataupun nilai saham
yang  rendah.  Perhitungan  nilai
perusahaan dengan ini dapat diukur
menggunakan rumus berikut:

PP Harga Saham
" BVS (Ekuitas/JumlahSaham Beredar)
Profitabilitas
Menurut (Priatna, 2016)

Menjelaskan bahwa rasio profitabilitas
yang mana dihitung lewat Return On
Assets ialah rasio keuangan yang
dihasilkan oleh perbandingan laba
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bersih suatu perusahaan atas total dari
aset perusahaan tersebut. Rasio ini dapat
mengukur dan melihat tingkat laba
perusahaan tentang aset yang diperlukan
dalam memperoleh keuntungan, yang
mana rasio ini dinyatakan menggunakan
rumus berikut:

Laba Bersih

ROA =
Total Aset

Struktur Modal

Menurut (Kasmir, 2017) Struktur
modal bisa dihitung melalui Debt fo
Equity Ratio yang berarti rasio
keuangan yang dapat dipergunakan
perusahaan untuk melihat perbandingan
dengan total hutang perusahaan atas
ekuitasnya, rasio DER dapat hitung
melalui perbandingan jumlah hutang
dengan ekuitas perusahaan,
sebagaimana dinyatakan dengan rumus
berikut:

SR Total Hutang
"~ Ekuitas
Kebijakan Hutang
Menurut (Kasmir, 2016)

Kebijakan hutang merupakan keputusan
yang dilakukan manajemen perusahaan
tentang jalannya operasional perusahaan

dengan  menggunakan  hutangnya.
Kebijakan  ini  digunakan  oleh
perusahaan sebagai indikator dalam
mengukur sejauh mana  aktivitas

perusahaan yang dimodali oleh hutang.
Menurutnya, kebijakan hutang dapat

dinyatakan menggunakan rumus
berikut:
D= Total Hutang
~ Total Aset

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan bisa dihitung
dengan mengubah struktur volume
neraca perusahaan melalui logaritma
natural. Ukuran perusahaan
dikalkulasikan lewat logaritma natural
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ini diambil dari total aset perusahaan
yang mana berguna untuk
meminimalkan data dengan variasi yang
besar (Setiawan & Mahardika, 2019).
Rumus ukuran perusahaan yaitu sebagai
berikut:

Ukuran Perusahaan = Logaritma Natural (LN) dari Total Aset

METODE PENELITIAN
Jenis dari observasi ini ialah
kuantitatif.  Variabel terikat  dari

observasi ini ialah nilai perusahaan (Y),
sedangkan variabel bebas dari observasi
ini yaitu profitabilitas (X1), struktur
modal (X2), kebijakan hutang (X3), dan
ukuran perusahaan (X4). Sumber data
memakai data sekunder yang diambil
pada laporan keuangan industri sektor
property. Populasi pengamatan ini yaitu
perusahaan  sektor property yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sepanjang 2017-2021. Pengambilan
sampel memakai teknik purposive
sampling, dan dengan ketentuan: (1)
Perusahaan sektor property yang
terdaftar di BEI berturut-turut sepanjang
2017-2021. (2) Perusahaan sektor
property yang menyediakan laporan
keuangan secara lengkap. 3)
Perusahaan sektor property yang
menghasilkan laba. (4) Perusahaan
sektor property yang tidak terkena
delesting oleh BEI sepanjang 2017-
2021. Dari kriteria tersebut, diperoleh
15 sampel perusahaan yang lolos
kriteria. Teknik analisisnya ialah
analisis regresi linear berganda, lewat
model regresi:
Y=a+blXI +b2.X2+ b3.X3 +
b4.X4 +b5.X5 +e

Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan
a = Konstanta

b = Koefisien Regresi
X1 = Profitabilitas

X2 = Struktur Modal
X3 = Kebijakan Hutang
X4 = Ukuran Perusahaan
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e = Error
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum __ Maximum Mean Std. Deviation

ROA 66 .00 20 0537 04448
DER 66 04 369 1217 67715
DAR 66 04 79 3542 18262
FS 66 2747 31.75 29,7721 1.12441
PBV 66 .19 258 9651 56306
Valid N (listwise) 66
Sumber: data diolah 2022

Nilai dari mean atau rata-rata

tabel 1 bahwa variabel profitabilitas
mempunyai angka mean sejumlah
0.0537, nilai profitabilitas teratas ialah
sejumlah 0.20 serta nilai terbawah ialah
sejumlah 0.00. Sedangkan angka dari
standar deviasi profitabilitas sejumlah
0.04448. mean variabel struktur modal
memiliki angka sejumlah 0.7217, angka
struktur modal teratas ialah sejumlah
3.69 dan angka terbawah ialah sejumlah
0.04. Sedangkan angka dari standar

deviasi  struktur modal  sejumlah
0.67715. mean variabel kebijakan
hutang mempunyai angka mean
sejumlah  0.3542, angka kebijakan

hutang teratas ialah sejumlah 0.79 dan
angka terbawah ialah sejumlah 0.04.
Sedangkan angka dari standar deviasi
kebijakan hutang sejumlah 0.18262.

mean variabel ukuran perusahaan
mempunyai angka mean sejumlah
29.7721, angka ukuran perusahaan

teratas ialah sejumlah 31.75 dan angka
terbawah ialah sejumlah 27.4683.
Sedangkan angka dari standar deviasi
ukuran perusahaan sejumlah 1.12441.
mean  variabel nilai  perusahaan
mempunyai angka mean sejumlah
0.9651, angka nilai perusahaan teratas
ialah sejumlah 2.58 dan angka terbawah
ialah sejumlah 0.19. Sedangkan angka
dari standar deviasi nilai perusahaan
sejumlah 0,56306.

Uji Normalitas
Tabel 2.Uji Normalitas

Tabel2
Uji Normalitas
Sig. Standar
351 >0,05

Kesimpulan
Bendistribusi Nommal

Asymp. Sig. (2-tailed)
Sumber: data diolah 2022
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Berdasar dari tabel 2 bisa dilihat
jumlah dari angka asymp.sig sebesar
0,351. Jika menggunakan standar
sebesar 0,05, maka hal ini, angka dari
asymp.sig sejumlah 0,351 lebih tinggi
dibandingkan dari standarnya yaitu
0,05, oleh karena itu data dari observasi
ini bisa dikatakan normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Multikolinearitas

Tabel 3
Uji Multikolinearitas

Toleran Std  VIF  Std  Keterangan
Profitabilitas 0725 >010 1380 <10  Tidak Terjadi Mulfikolinearitas
Struktur Modal 0,181 >0,10 5537 <10  Tidak Terjadi Multikolinearitas
Kebijakan Hutang 0,169 >0.10 5933 <10  Tidak Terjadi Multikolinearitas

Ukuran Perusahaan 0,906
Sumber: data diolah 2022

Berdasar tabel 3 diatas, angka
tolerance dari variabel profitabilitas
sejumlah 0,725, struktur = modal
sejumlah 0,181, kebijakan hutang
sejumlah 0,169, dan ukuran perusahaan
sejumlah 0,906. Sementara angka VIF
dari variabel profitabilitas sejumlah
1,380, struktur modal sejumlah 5,537,
kebijakan hutang sejumlah 5,933, dan
ukuran perusahaan sejumlah 1,103.
Angka tolerance seluruh variabel
menunjukkan nilainya >0,10 dan VIF
dari semua variabel ~menunjukkan
bahwa nilainya <10, hal tersebut dapat
dikatakan jika hasil dari observasi ini
menunjukkan  data  yang diteliti
mencukupi uji asumsi multikolineritas.

>0.10 1103 <10 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Heteroskedastisitas

Tabel 4
Uji Heteroskedastisitas

Sig Std

Profitabilitas
Struktur Modal
Kebijakan Hutang
Ukuran P

0.076 >0.05
0.406 >0.05
0,502 >0,05
0.060 >0.05

Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Tidak Terjadi Heteroskedastisitc

Sumber: data diolah 2022

Berdasarkan tabel diatas, angka
dari sig. (2-tailed) variabel profitabilitas
sejumlah 0,076, variabel struktur modal
sejumlah 0,406, pada variabel kebijakan
hutang sejumlah 0,502, dan variabel
ukuran perusahaan sejumlah 0,060. Dari
data tersebut semua variabel
membuktikan nilai sig. (2-tailed) lebih
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tinggi angkanya pada 0,05, oleh sebab
itu bisa dikatakan jika pada observasi
ini menunjukkan data yang diteliti
mencukupi uji asumsi
heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi
Tabel 5. Autokorelasi

DihinTason DU Ll Reragn
13 9 L6 Tk tad ool
St dta ok 202

Berdasarkan tabel diatas, angka
dari durbin watson yang didapat
sejumlah 1,824 dengan k=4 dan n=66
sehingga diperoleh nilai DU=1,7319
serta 4-DU=2,2681. Sehingga bisa
dikatakan jika angka durbin watson
sudah masuk kedalam kriteria DU <
DW < 4-DU (1,7319 < 1,824 < 2,2681)
yang berarti tidak timbul autokorelasi
alias analisis dari regresi linear
berganda uji hipotesis pengamatan ini
bisa diteruskan.

Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Regresi Linier Berganda

Tabel 6
Regresi Linier Berganda
Unstandardized Coefficients
B

-6.859
8.921

DER -0,043
DAR 1.289

FS 0.232

Sumber: data diolah 2022

Berdasarkan tabel 6 bisa ditulis
persamaan regresi sebagai berikut:

PBV=-6,859+8,921R0A
0,043DER+1,289DAR+0,232FS

Interpretasi  hasil dan analisis
adalah nilai konstanta sebesar -6,859
sehingga dapat dikatakan jika variabel
profitabilitas, struktur modal, kebijakan
hutang, ukuran perusahaan, dan nilai
perusahaan model ini diasumsikan sama
dengan 0 atau konstan, maka nilai
perusahaan tersebut bertambah
sejumlah -6,859. angka koefisien dari
variabel profitabilitas sejumlah 8,921
yang berarti setiap kali dari kenaikan 1
satuan profitabilitas bakal menurunkan

(Constant)
ROA
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nilai perusahaan sejumlah 8,921. Angka
koefisien dari variabel struktur modal
sejumlah -0,043 yang berarti setiap kali
dari kenaikan 1 satuan struktur modal
bakal menurunkan nilai perusahaan
sejumlah -0,043. Angka koefisien dari
variabel kebijakan hutang sejumlah
1,289 yang berarti setiap kali dari
kenaikan 1 satuan kebijakan hutang
bakal menurunkan nilai perusahaan
sejumlah 1,289. Angka koefisien dari
variabel ukuran perusahaan sejumlah
0,232 yang berarti setiap kali dari
meningkatnya 1 satuan dari ukuran
perusahaan bakal menurunkan nilai
perusahaan sejumlah 0,232.

Uji Kelayakan Model (Uji F)
Tabel 7. Kelayakan Model (Uji F)
TladgT
Iabol/! argysla i{U
151672 e lsdst 1 i T
200> 0000 [t £80,7¢
€C0C dsloib stsb :1sdmmu2

Tabel 7 diatas, membuktikan
jika F hitung > F tabel (27,033 > 2,53)
serta nilai untuk signifikansinya
sejumlah 0,000 sehingga lebih rendah
dibanding 0,05 alias (0,000 < 0,05), dan
bisa dikatakan model regresi dari
penelitian ini telah pantas serta semua
variabel bebas profitabilitas, struktur
modal, kebijakan hutang, dan ukuran
perusahaan secara bersamaan
berpengaruh terhadap variabel terikat
nilai perusahaan.

15308131921
syl IshoM

Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 8. Hipotesis (Uji t)

Tabel 8

Berdasar pengujian tabel 8, bisa
dilihat H1 diterima, sebab angka dari
signifikansinya sejumlah 0,000 < 0,05
sedangkan angka dari t hitungnya
sebesar 7,802 > 2,000 t tabel, maka
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. H2 ditolak, sebab angka
signifikansinya sejumlah 0,777 > 0,05
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sementara itu angka dari t hitungnya
sejumlah -0,284 < -2,000 t tabel, maka
struktur modal tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. H3 diterima,
sebab angka dari signifikansinya
sejumlah 0,029 < 0,05 dan nilai dari t
hitungnya sebesar 2,232 > 2,000 t tabel,
oleh sebab itu kebijakan hutang
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
H4 diterima, sebab angka
signifikansinya sejumlah 0,000 < 0,05
serta angka dari t hitungnya sejumlah
5,746 > 2,000 t tabel, maka ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9
Uji Koefisien Determinasi
Keterangan
Variabel Independen berpengaruh sebesar 61.6%
terhadap variabel dependen

Adjusted R Square

616

Sumber: data diolah 2022

Hasil pengujian tabel 9 diatas,
bisa dikatakan hasil pengujian koefisien
determinasinya atau Adjusted R Square
sejumlah 0,616 alias 61,6%. Maka bisa
dikatakan jika 61,6% dari nilai
perusahaan bisa dijelaskan melalui
variabel-variabel bebas pada observasi
ini seperti profitabilitas, struktur modal,
kebijakan  hutang, @ dan  ukuran
perusahaan, sedangkan sisa dari 61,6%
adalah sebesar 38,4% bisa dijelaskan
melalui variabel-variabel lain diluar dari
variabel penjelas model peneliti ini.

Pengaruh Dari Profitabilitas
Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasar  pengujian  hipotesis
membuktikan profitabilitas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, Ini terjadi
karena profitabilitas mempunyai
pengaruh penting terhadap keputusan
investasi para investor, sebab investor
berminat pada industri yang mempunyai
profitabilitas  tinggi, percaya jika
profitabilitas ~ yang  tinggi  pada
perusahaan maka tingkat kemakmuran
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para pemegang sahamnya pun ikut
tinggi. Hal ini searah dengan
pengamatan (Mediyanti et al., 2022)
yang menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Dari Struktur Modal
Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasar  pengujian  hipotesis
membuktikan struktur modal

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Ini disebabkan struktur modal ialah

perbandingan hutang atas ekuitas
perusahaan, yang diperlukan untuk
menilai kompetensi industri dalam
melunasi  kewajiban  saat  terjadi

likuidasi. Penggunaan utang yang besar
hanya menambah beban risiko akibat
penggunaan utang, dan tidak sebanding
dengan kegunaan menggunakan
kewajiban dan pengeluarannya. Selain
itu pemakaian hutang yang tinggi
mempengaruhi  besarnya keuntungan
bagi investor, karena industri masih
mempunyai kewajiban yang besar
kepada kreditur. Hal tersebut dapat
mempengaruhi  pandangan  investor
tentang perusahaan dengan kewajiban
tinggi, yang umumnya dihindari. Hal ini
searah dengan peneliti (Irawan &
Kusuma, 2019) yang menunjukkan jika
struktur modal tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Dari Kebijakan Hutang
Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasar  pengujian  hipotesis
membuktikan jika kebijakan hutang
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Hal ini karena hutang adalah alat yang
diperlukan suatu perusahaan guna
membantu dan mempercepat
perusahaan agar dapat beroperasi secara
efektif dan efisien tanpa harus ada
kendala dengan masalah modalnya.
Memiliki hutang yang besar tentu
memiliki resiko yang besar pula, akan
tetapi apabila industri tersebut bisa



2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 6(2):1574-1583

untuk mengatur kebijakan hutang secara
baik maka hal ini bisa menjadi sesuatu
yang menguntungkan. Hal ini searah
oleh pengamatan (Dewanti et al., 2020)
yang membuktikan jika kebijakan
hutang berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Pengaruh Dari Ukuran Perusahaan
Terhadap Profitabilitas

Berdasar pengujian hipotesis
membuktikan jika ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Ini dikarenakan ukuran perusahaan
dapat memutuskan besar dan kecil
siklus keuangan yang tersebar didalam
industri. entah itu dalam perusahaan
skala kecil ataupun perusahaan skala
besar yang keduannya dapat membebani
finansial perusahaan sekaligus okupansi
pasar. Hal ini searah oleh pengamatan
(Bambu et al, 2022) yang
membuktikan jika ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

PENUTUP
Kesimpulan

Observasi dilakukan guna
memahami  pengaruh  profitabilitas,

struktur modal, kebijakan hutang, dan
ukuran  perusahaan tehadap nilai
perusahaan pada perusahaan property
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021. Dari analisis regresi
linear berganda pada pengamatan ini
maka diperoleh hasil uji hipotesis yang
membuktikan variabel profitabilitas,
kebijakan  hutang, serta  ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Tetapi untuk variabel
struktur modal tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Keterbatasan pengamatan yakni
observasi ini memakai variabel bebas
profitabilitas, struktur modal, kebijakan
hutang, dan ukuran perusahaan yang
hanya menghasilkan koefisien
determinasi sejumlah 61,6% dengan
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sisanya sejumlah 38,4% diakibatkan
oleh variabel bebas lainnya yang bukan
termasuk dalam pengamatan ini. Dan
pengamatan ini hanya memakai sampel
dari perusaahaan sektor property di BEI
periode 2017-2021.

Saran

Pengamatan selanjutnya dimohan
dapat menambahkan variabel bebas
lainnya yang belum dilakukan pada
pengamatan ini, sehingga mungkin bisa

berpengaruh  lain  terhadap  nilai
perusahaan sebagai contoh
pertumbuhan penjualan, risiko
keuangan dan risiko bisnis. Dan

pengamatan selanjutnya dimohan dapat
memakai sampel industri dari sektor
lain yang mungkin berlainan dari hasil
penelitiannya.
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